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LEMBAR EKSEKUTIF 
Ratu Sulistyo Putri. 8223154450. Laporan Praktik Kerja Lapangan di 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi, Prodi D3 Manajemen 
Pemasaran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 2015. 
Laporan ini ditulis untuk menginformasikan kegiatan praktikan selama 
Praktik Kerja Lapangan pada Seksi Promosi, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Bekasi. Praktikan melaksanakan PKL di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
selama 40 hari dari tanggal 24 Juli 2017 sampai dengan tanggal 15 September 
2017. 
Praktikan ditugaskan pada Seksi Promosi yang bertugas melakukan 
personal selling pada booth Audisi Abang Mpok Kota Bekasi di Summarecon 
Mall Bekasi, praktikan juga ditugaskan mencari referensi pariwisata Kota Bekasi, 
menulis buku kas umum, membuat surat keluar dan mengantar berkas antar divisi. 
Disparbud merupakan dinas yang didirikan untuk melestarikan dan 
mengembangkan destinasi Pariwisata, Budaya dan Kesenian dan nilai-nilai 
budaya daerah, luar daerah, sejarah dan seni kontemporer Kota Bekasi dengan 
cara pengiklanan melalui berbagai acara kepariwisataan dan bekerja sama dengan 
pihak swasta. 
 Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan pengalaman 
kerja dan menambah wawasan praktikan tentang pemasaran yang belum 
didapatkan selama perkuliahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: promosi, personal selling, buku kas umum, surat keluar, pengiklanan 
 
 
 
 
iv 
 
EXECUTIVE SHEET 
 
 Ratu Sulistyo Putri. 8223154450. Reports Field Work Practice in Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan  Kota Bekasi, Prodi D3 Marketing Management, 
Faculty of Economics, State University of Jakarta, 2015.  
This report was written to inform the activities of praktikan during 
Practice Field Work on Promotion Section, Department of Tourism and Culture 
of Bekasi City. Practice carrying out street vendors in Tourism and Culture for 40 
days from July 24, 2017 until September 15, 2017. 
Practically assigned to Promotion Section in charge of personal selling at 
the booth Audition Abang Mpok Kota Bekasi in Summarecon Mall Bekasi, 
practically also assigned to search for tourism reference City of Bekasi, writing a 
general ledger, making outgoing mail and deliver files between divisions. 
Disparbud is a service established to preserve and develop Tourism, 
Culture and Arts destinations and cultural values of the region, outside the 
region, history and contemporary art of Bekasi City by way of advertising through 
various tourism events and working with private parties. 
 This Field Work Practice aims to gain work experience and increase the 
insight of praktikan about marketing that has not been obtained during the 
lecture. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia pada umumnya memiliki kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diperlukan suatu usaha dan 
pekerjaan yang  harus dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dalam memperoleh 
pekerjaan, harus didukung dengan skill (kemampuan) dan education (pendidikan) 
agar dapat bersaing dengan sumber daya manusia yang lainnya. 
Pendidikan adalah pilar kehidupan suatu bangsa. Semakin maju 
pendidikan suatu bangsa maka semakin cerah dan terarah juga kesejahteraan 
masyarakat dari suatu bangsa itu sendiri. 
Memasuki era globalisasi masyarakat harus berlomba-lomba mencapai 
pendidikan setinggi-tingginya untuk dapat bersaing dengan dalam dunia kerja. 
Tidak hanya pandai dalam menguasai teori-teori masyarakat juga dituntut untuk 
memiliki keterampilan dalam segala bidang sesuai dengan keahlian masing-
masing. Ketatnya persaingan dunia kerja membuat masyarakat yang tidak 
memiliki pendidikan dan keterampilan akan tersisih dengan sendirinya.  
Oleh karena itu, Universitas Negeri Jakarta melakukan antisipasi untuk 
menjaga mutu pendidikan dan kualitas lulusan mereka agar tetap terjaga dan 
diminati. Salah satu langkah yang diambil adalah dengan mengadakan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) untuk menunjang karir para mahasiswanya. 
PKL merupakan mata kuliah wajib di Prodi D3 Manajemen pemasaran 
yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dalam mengenal, mengetahui, 
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memahami aplikasi dan keterkaitan ilmu dalam bidang ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah dan dunia kerja. Setiap mahasiswa D3 Manajemen Pemasaran 
diwajibkan untuk mengikuti program ini guna memenuhi syarat kelulusan. 
Dengan mengikuti program PKL, mahasiswa diharapkan dapat 
mendapatkan wawasan, pengalaman, serta mensinergikan pengetahuan akademik 
mahasiswa dengan lingkungan kerja dalam menyelesaikan masalah yang di 
hadapi selama melaksanakan PKL. 
Tempat praktikan melakukan PKL adalah di Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Pemerintah Kota Bekasi. Praktikan dilatih berbagai macam ilmu 
pengetahuan dari mulai keterampilan sampai dengan kedisiplinan sebelum terjun 
ke dunia kerja yang sesungguhnya, praktikan mendapatkan wawasan dan 
pengetahuan tentang cara kerja di bagian pemasaran. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
  Maksud diadakannya kegiatan PKL yang diterapkan oleh Universitas 
Negeri Jakarta ini adalah : 
1. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
2. Mempelajari strategi pemasaran dengan melakukan praktik kerja 
lapangan secara langsung di Disparbud Kota Bekasi. 
3. Menerapkan ilmu yang praktikan peroleh dari perkuliahan dengan 
dunia kerja secara langsung. 
4. Mempelajari bidang pekerjaan sesuai dengan latar belakang praktikan, 
yaitu D3 Manajemen Pemasaran. 
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Adapun tujuan dari dilaksanakannya PKL, antara lain : 
1. Bertujuan untuk menambah wawasan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan di bidang pemasaran dan menyiapkan diri menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas sebelum memasuki dunia kerja. 
2. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara promosi pariwisata dan 
kebudayaan yang ada di kota Bekasi. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun manfaat yang didapat setelah melaksanakan PKL, yaitu : 
1. Bagi Praktikan 
a. Meningkatkan wawasan dan pengalaman mengenai dunia kerja 
secara langsung. 
b. Memahami dan mengenal dinamika dunia kerja pada unit-unit 
kerja, baik lingkungan pemerintah maupun perusahaan. 
c. Mempersiapkan langkah-langkah dan memberikan gambaran 
dalam menghadapi tantangan dan persaingan kerja di masa 
mendatang. 
d. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di perkuliahan dan 
membandingkannya dengan fakta yang ada di dunia kerja.  
2. Bagi Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kota Bekasi 
a. Dapat membantu pekerjaan pegawai yang ada di Disparbud Kota 
Bekasi. 
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b. Terjalinnya hubungan yang baik antara Disparbud dan 
Universitas Negeri Jakarta, serta menumbuhkan hubungan 
kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi-Universitas Negeri Jakarta 
a. Mengetahui sejauh mana efektivitas antara kurikulum (materi 
perkuliahan, metode dan media) yang diterapkan dengan 
dinamika dan kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. 
b. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan. 
c. Terjalinnya hubungan yang baik dalam menyediakan kebutuhan 
akan sumber daya manusia bagi Disparbud Kota Bekasi, 
Sehingga dapat memberikan peluang bagi lulusan FE UNJ 
bekerja di badan usaha tersebut. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan memperoleh kesempatan untuk melaksanakan PKL pada : 
Nama  : Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Pemerintah Kota Bekasi 
Tempat : Jl. Jend. A. Yani No. 1 Lantai 7 Gedung 10 Lantai Kota Bekasi 
Email      : disparbud_kotabekasi@yahoo.com 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di Disparbud Kota Bekasi selama 40 hari 
terhitung mulai tanggal 24 Juli 2017 sampai dengan 15 September 2017. Jam 
kerja dimulai dari jam 08.00 WIB sampai dengan jam 15.30 WIB dan waktu 
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istirahat jam 12.00 WIB  sampai dengan 13.00 WIB dari hari Senin sampai 
dengan Jumat. 
Dalam proses persiapan pelaksanaan PKL dibagi tiga tahap yaitu : 
1. Tahap persiapan PKL 
a. Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mencari informasi dan 
melakukan observasi mengenai Disparbud Kota Bekasi. Hal tersebut 
dilakukan untuk menentukan tempat PKL. 
b. Pada tanggal 19 Juli 2017 praktikan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan PKL di Fakultas Ekonomi yang ditujukan ke Biro 
Administrasi, Akademik, dan Keuangan (BAAK) yang sudah 
ditandatangani oleh Ibu Dra. Sholikhah selaku Koor Prodi D3 
Manajemen Pemasaran. 
c. Pada tanggal 22 juli 2017, praktikan menyerahkan surat permohonan 
pelaksanaan PKL ke Disparbud Kota Bekasi. 
d. Pada tanggal 24 juli 2017 praktikan menerima surat rekomendasi yang 
berisi tentang izin praktikan untuk melaksanakan PKL di Disparbud 
Kota Bekasi. 
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Kegiatan PKL dilaksanakan selama 40 hari kerja, dimulai pada 
tanggal 24 Juli s/d 15 September 2017. Jam kerja dari hari Senin hingga 
Jum’at pada pukul 08.00 WIB s/d 15.30 WIB. Praktikan ditempatkan di 
bagian Pemasaran Disparbud Kota Bekasi. 
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3. Tahap penulisan Laporan PKL 
Setelah praktikan menyelesaikan praktik kerja di perusahaan yang 
bersangkutan, praktikan diharapkan membuat laporan PKL. Laporan ini 
berisi hasil pengamatan dan pengalaman praktikan selama masa PKL di 
bagian Pemasaran Disparbud Kota Bekasi. Data - data yang diambil 
praktikan diperoleh langsung dari instansi tersebut. Praktikan memulai 
menyusun laporan PKL pada tanggal 18 Agustus 2017 hingga selesai. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bekasi maka terbentuk 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi sebagai perangkat Daerah yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pariwisata dan urusan 
pemerintahan bidang kebudayaan dalam bentuk Dinas pada Januari 2017. Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan merupakan pecahan dari Disporbudpar (Dinas 
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Kepariwisataan).1 
Disparbud merupakan dinas yang didirikan untuk melestarikan dan 
mengembangkan destinasi Pariwisata, Budaya dan Kesenian dan nilai-nilai 
budaya daerah, luar daerah, sejarah dan seni kontemporer Kota Bekasi. 
1. Logo Perusahaan 
 
 
 
Gambar II.1 
Logo Disparbud. 
Sumber: twitter Disparbud 
                                                          
1 Arsip rencana strategis Disparbud periode 2017-2018 
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Pada logo Disparbud terdapat gambar ondel-ondel, seni bela diri, dan 
tarian yang  melembangkan pariwisata, kebudayaan, dan kesenian kota Bekasi. 
2. Visi dan Misi 
Visi merupakan ungkapan atau gambaran yang merupakan pernyataan 
dari tujuan suatu organisasi yang memberi kekuatan, motivasi dan komitmen serta 
panduan dalam pelaksanaan aktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 
Visi Kota Bekasi adalah “Bekasi Maju, Sejahtera dan Ihsan”. Visi 
tersebut menggambarkan pembangunan Kota Bekasi dan meningkatnya derajat 
kehidupan warga Kota Bekasi serta terpelihara dan menguatnya nilai, sikap dan 
perilaku untuk berbuat baik sebagai bentuk perwujudan kota yang maju, sejahtera 
dan beradab.  
Dalam upaya menwujudkan Visi Kota Bekasi, Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan mempunyai misi yaitu ”Terwujudnya Masyarakat Kota Bekasi yang 
Berbudaya dan Kreatif dan Inovatif”. 
Dasar pemikiran yang terkandung dalam visi tersebut diatas diuraikan 
sebagai berikut : 
Masyarakat Berbudaya : : Menciptakan perilaku masyarakat yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai luhur budaya daerah yang perlu 
dikembangkan dan dilestarikan sebagai penunjang 
kepariwisataan. 
Masyarakat Kreatif dan 
Inovatif 
: Kreatif pada dasarnya adalah bagaimana menghadiri 
sesuatu benda atau hal yang sebelumnya belum ada 
untuk dipergunakan (capaian kinerja prioritas 7 
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RPJMD 2013-2018) dan Inovatif adalah bagaimana 
memikirkan dan melakukan sesuatu yang baru yang 
dapat menambah atau menciptakan nilai-nilai 
manfaat, baik secara sosial maupun secara ekonomis 
(reorientation kebijakan operasional provinsi Jawa 
Barat 2013-2018). 
Penjelasan visi di atas dapat disimpulkan bahwa Disparbud untuk 
mewujudkan masyarakat Kota Bekasi yang mandiri, berprestasi dan berbudaya 
perlu didukung oleh rasa percaya diri dari masyarakat Kota Bekasi sehingga 
berprestasi dalam suatu bidang dengan tetap memegang teguh nilai-nilai luhur 
budaya daerah dalam upaya menunjang kepariwisataan. 
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi 
pemerintah untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan. Misi Kota Bekasi yang 
berkaitan dengan misi Disparbud adalah “Meningkatkan kehidupan sosial 
masyarakat melalui layanan pendidikan, kesehatan dan layanan sosial lainnya”.  
Untuk mendukung misi Kota Bekasi maka Disparbud mempunyai misi 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kearifan budaya lokal. 
b. Pelestarian dan pengembangan seni tradisional dan seni kontemporer. 
c. Pengembangan destinasi kepariwisataan. 
d. Mengembangkan inovasi dan kreatifitas dalam hal pemasaran potensi budaya 
dan pariwisata yang efektif, efisien dan ramah lingkungan. 
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Penjelasan Misi  
1. Melestarikan dan memperkenalkan seni dan budaya daerah yang mempunyai 
identitas Kota Bekasi kepada masyarakat lokal, nasional bahkan sampai ke 
tingkat internasional mampu meningkatkan apresiasi dan kesadaran 
masyarakat terhadap seni dan budaya daerah. 
2. Mengembangkan. seni tradisional dan seni kontemporer  Kota Bekasi dengan 
berpijak kepada kearifan budaya lokal. 
3.  Meningkatkan potensi destinasi kepariwisataan di Kota Bekasi . 
4.  Memasarkan potensi pariwisata dan budaya di Kota Bekasi sehingga warga 
masyarakat dapat mengakses dengan mudah potensi dan  destinasi wisata siap 
kunjung di Kota Bekasi.2 
3. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah 
Tujuan merupakan penjabaran visi yang lebih spesifik dan terukur 
sebagai upaya mewujudkan visi dan misi pembangunan jangka menengah serta 
didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis dan dilengkapi dengan sasaran 
yang hendak dicapai di masa mendatang. 
Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program dan 
kegiatan dalam rangka merealisasikan misi. Disparbud mempunyai tujuan 
dalam menjalankan misinya yaitu : 
a. Meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya. 
b. Meningkatkan seni Tradisional dan Kontemporer. 
c. Mengembangkan potensi kepariwisataan. 
                                                          
2 Arsip rencana strategis Disparbud periode 2017-2018 
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d. Memasarkan Destinasi Pariwisata, budaya dan Kesenian Kota Bekasi.  
Dari tujuan tersebut di atas dijabarkan ke dalam sasaran untuk 
mendukung program dan kegiatan. 
Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang 
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk dapat 
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan 
dalam rencana strategis. 
Sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
a. Terlestarikannya nilai-nilai budaya daerah, luar daerah, sejarah dan seni 
kontemporer. 
b. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kebudayaan. 
c. Meningkatnya sarana penunjang kepariwisataan. 
d. Terpasarkannya Destinasi Pariwisata Budaya dan Kesenian Kota Bekasi.3 
4. Strategi dan Kebijakan SKPD 
Strategi menjelaskan pemikiran-pemikiran secara konseptual analitis, 
realistis, rasional dan komprehensif tentang langkah-langkah yang diperlukan 
untuk memperlancar atau mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan.  
Strategi dimaksudkan untuk mencapai hasil yang konsisten dengan visi-
misi-tujuan-sasaran yang telah ditetapkan dan diwujudkan dalam bentuk 
kebijakan dan program. 
                                                          
3 Arsip rencana strategis Disparbud periode 2017-2018 
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Kebijakan adalah arah yang diambil oleh SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) dalam menentukan bentuk konfigurasi program dan kegiatan  untuk 
mencapai tujuan. Menurut targetnya, kebijakan terdiri atas :  
a. Kebijakan internal, yaitu kebijakan SKPD dalam mengelola pelaksanaan 
program-program pembangunan. 
b. Kebijakan ekternal, yaitu kebijakan yang diterbitkan oleh SKPD dalam 
rangka mengatur, mendorong, dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. 
Dengan memperhatikan faktor internal dan faktor eksternal dalam 
menganalisa lingkungan strategi menggunakan pendekatan analisis dengan 
Metode Analisis SWOT (Strength-Weaknesses-Opportunites-Threats). 
Adapun faktor-faktor lingkungan strategis internal yang terdiri dari 
Kekuatan dan Kelemahan serta faktor lingkungan strategis eksternal yang terdiri 
dari Peluang dan Ancaman sebagai berikut : 
a. Analisis Lingkungan Internal 
1) Strengths/Kekuatan 
- Letak geografis Kota Bekasi yang strategis. 
- Pertumbuhan ekonomi daerah yang cukup tinggi. 
- Memiliki asset di bidang pariwisata dan kebudayaan yang potensial. 
- Memiliki pendapatan daerah yang dapat menunjang bidang pariwisata dan 
kebudayaan.  
- Peran kebijakan dan regulasi pemerintah pusat dan daerah yang positif 
terhadap pengembangan bidang pariwisata dan kebudayaan.  
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2) Weaknesses/Kelemahan  
- Data base potensi setiap bidang masih minim. 
- Tidak memiliki tenaga fungsional untuk bidang pariwisata dan kebudayaan. 
- Masih rendahnya SDM dan pegawai yang berkompeten dibidangnya. 
- Sarana dan prasarana penunjang pelayanan bidang pariwisata dan 
kebudayaan yang kurang memadai. 
- Masih lemahnya koordinasi antar dinas/instansi dan dunia usaha/industri 
serta organisasi sosial dan kemasyarakatan. 
- Masih rendahnya media informasi dan promosi bidang pariwisata dan 
kebudayaan.  
- Masih belum adanya kesejahteraan dan jaminan hari tua bagi atlit dan 
seniman. 
- Belum maksimalnya penghargaan terhadap insan/lembaga yang berperan 
dibidang pariwisata dan kebudayaan. 
b. Analisis Lingkungan Eksternal 
1) Oppurtunities/Peluang 
- Trend pengembangan pariwisata dan  kebudayaan berbasis ICT 
(Information Communication Technology). 
- Pengembangan bidang pariwisata dan kebudayaan yang terintegratif baik di 
tingkat internasional, nasional, dan daerah. 
- Tingginya partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan 
Kota Bekasi. 
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- Trend pengembangan pariwisata dan kebudayaan yang berbasis pada 
kearifan lokal. 
- Tumbuhnya organisasi pengembangan bidang pariwisata dan kebudayaan di 
Kota Bekasi. 
2) Threats/Ancaman 
- Regulasi kebijakan baik ditingkat pusat maupun daerah. 
- Tingkat pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang tinggi.  
- Dinamika pembangunan akibat pengaruh arus globalisasi. 
- Kurangnya kepercayaan (trust) masyarakat terhadap aparatur pemerintah.  
Strategi pengembangan Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi 
sebagai berikut : 
a. Pengembangan database potensi Pariwisata dan Budaya Berbasis ICT. 
b. Peningkatan SDM di Bidang Pariwisata dan Budaya berbasis kearifan local. 
c. Pengembangan kualitas SDM pada organisasi pengembangan Bidang 
Pariwisata dan Budaya. 
d. Peningkatan sarana dan prasarana Bidang Pariwisata dan Budaya berbasis 
ICT. 
e. Peningkatan koordinasi antar stakeholder Bidang Pariwisata dan Budaya. 
f. Peningkatan media informasi dan promosi Bidang Pariwisata dan Budaya 
berbasis ICT. 
Kebijakan yang dapat dilakukan dalam rangka pencapaian sasaran, 
tujuan serta visi dan misi Disparbud melalui : 
a. Peningkatan Database Organisasi dan potensi kebudayaan. 
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b. Peningkatan Database Organisasi dan potensi kepariwisataan. 
c. Pengembangan seni budaya daerah. 
d. Pembinaan sanggar-sanggar seni budaya yang dikelola masyarakat. 
e. Penyediaan sarana dan prasarana seni dan budaya daerah. 
f. Pengembangan sarana dan prasarana pariwisata daerah. 
g. Peningkatan Koordinasi Dinas dengan Stakeholder bidang pariwisata dan 
kebudayaan. 
h. Peningkatan Media Informasi dan Promosi bidang Pariwisata dan Kebudayaan 
daerah.4 
B. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 
Stuktur Organisasi. 
Sumber: buku kerja Tupoksi Disparbud Kota Bekasi 
                                                          
4 Buku kerja Tupoksi Disparbud Kota Bekasi 
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Adapun uraian tugas dari tiap divisi sebagai berikut : 
1. Kepala Dinas 
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Wali Kota dalam memimpin, 
mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan teknis dan 
pelaksanaan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
Dinas yang meliputi bidang kepariwisataan, pemasaran, kebudayaan serta 
pengembangan kesenian untuk mencapai visi dan misi Dinas. 
Kepala Dinas mempunyai uraian tugas : 
a. Memimpin, mengatur, membina dan mengendalikan tugas Dinas; 
b. Menetapkan visi dan misi Dinas untuk mendukung visi dan misi Daerah 
serta kebijakan Wali Kota; 
c. Menetapkan rencana strategis Dinas untuk mendukung visi dan misi Daerah 
serta kebijakan Wali Kota; 
d. Merumuskan serta menetapkan kebijakan/petunjuk teknis dan/atau 
menyampaikan bahan penetapan oleh Wali Kota di bidang ketahanan 
pangan; 
e. Merumuskan dan menetapkan pedoman kerja di bidang kepariwisataan, 
pemasaran, kebudayaan, serta pengembangan kesenian; 
f. Menetapkan dan/atau menyampaikan rancangan Prosedur Tetap/ Standard 
Operating Procedure (SOP) di bidang kepariwisataan, pemasaran, 
kebudayaan serta pengembangan kesenian; 
g. Menyusun program kerja dan rencana kegiatan sesuai dengan rencana 
strategis Dinas; 
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h. Menetapkan kebutuhan anggaran Bidang sebagai RKA Dinas; 
i. Menetapkan kebutuhan anggaran belanja tidak langsung, kebutuhan 
perlengkapan Dinas sebagaimana ketentuan yang berlaku; 
j. Memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas sesuai ketentuan tata 
naskah dinas dalam kapasitas jabatannya termasuk naskah lainnya yang 
diperlukan dalam pelaksanaan tugas baik internal maupun eksternal; 
k. Menyampaikan data aparatur yang wajib mengisi LHKPN atau LHKASN di 
lingkungan SKPD kepada SKPD terkait/Kormonev; 
l. Menandatangani dan/atau menyampaikan hasil penyusunan Analisa Jabatan, 
Informasi Jabatan dan Standar Kompetensi Jabatan kepada SKPD terkait; 
m. Menandatangani Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat Keterangan 
dan/atau jasa pelayanan publik lainnya sesuai dengan kewenangan yang 
dilimpahkan; 
n. Menyampaikan pertimbangan teknis dan/atau administratif kepada Wali 
Kota terkait kebijakan-kebijakan strategis bidang kepariwisataan, 
pemasaran, kebudayaan, serta pengembangan kesenian dalam 
penyelenggaraan kewenangan Pemerintah di Daerah; 
o. Menyampaikan masukan, saran dan informasi serta langkah-langkah inovasi 
kepada Wali Kota dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan Dinas; 
p. Mengidentifikasi permasalahan bidang kepariwisataan, pemasaran, 
kebudayaan, serta pengembangan kesenian berkenaan dengan 
penyelenggaraan tugas Pemerintah Daerah serta memberikan alternatif 
pemecahan masalah; 
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2. Bidang Kepariwisataan 
Bidang Kepariwisataan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 
dalam memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan 
teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas 
yang meliputi pengembangan SDM kepariwisataan dan perizinan, pengelolaan 
kawasan strategis dan destinasi pariwisata serta pemberdayaan masyarakat 
pariwisata untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di bidangnya; 
Bidang Kepariwisataan mempunyai uraian tugas : 
a. Memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas 
sesuai lingkup bidangnya; 
b. Menyusun bahan visi dan misi sesuai bidang tugasnya untuk dirumuskan 
menjadi konsep visi dan misi Dinas; 
c. Menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang; 
d. Menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau petunjuk 
teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan kebijakan 
pimpinan; 
e. Menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
f. Menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana 
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas; 
g. Merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan 
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas; 
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h. Menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan rutin 
sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
i. Mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang berkaitan 
kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas dan/atau atas 
instruksi/ disposisi pimpinan; 
j. Mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat 
Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk ditandatangani 
oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat; 
k. Memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait kebijakan-
kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
l. Memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait 
pelaksanaan tugas lingkup Bidang; 
m. Merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur, 
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi 
pengembangan SDM kepariwisataan dan perizinan, pengelolaan kawasan 
strategis dan destinasi pariwisata serta pemberdayaan masyarakat pariwisata; 
n. Mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
serta memberikan alternatif pemecahan masalah; 
o. Melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya 
dalam pelaksanaan tugasnya; 
p. Melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat 
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun 
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instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan 
Kepala Dinas; 
q. Mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan 
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang; 
r. Membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier; 
s. Melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai di 
lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku; 
t. Memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas 
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku; 
u. Merumuskan bahan laporan kinerja Bidang; 
v. Merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris setiap akhir 
tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan; 
w. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai 
wewenang bidang tugasnya. 
 Bidang Kepariwisataan, membawahi : 
1) Seksi Pengembangan SDM Kepariwisataan; 
2) Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata; 
3) Seksi Pemberdayaan Ekonomi Kreatif. 
3. Bidang Pemasaran 
Bidang Pemasaran mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 
memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan teknis 
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dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas yang 
meliputi promosi, analisis data dan informasi serta sarana promosi untuk 
mencapai pelaksanaan teknis urusan di bidangnya. 
Bidang Pemasaran mempunyai uraian tugas : 
a. Memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas 
sesuai lingkup bidangnya; 
b. Menyusun bahan visi dan misi sesuai bidang tugasnya untuk dirumuskan 
menjadi konsep visi dan misi Dinas; 
c. Menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang;  
d. Menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau petunjuk 
teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan kebijakan 
pimpinan; 
e. Menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
f. Menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana 
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas; 
g. Merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan 
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas; 
h. Menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan rutin 
sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
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i. Mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang berkaitan 
kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas dan/atau atas 
instruksi/ disposisi pimpinan; 
j. Mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat 
Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk ditandatangani 
oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat; 
k. Memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait kebijakan-
kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
l. Memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait 
pelaksanaan tugas lingkup Bidang; 
m. Merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur, 
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi 
promosi, analisis data dan informasi serta sarana promosi; 
n. Mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
serta memberikan alternatif pemecahan masalah; 
o. Melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya 
dalam pelaksanaan tugasnya; 
p. Melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat 
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun 
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan 
Kepala Dinas; 
q. Mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan 
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang; 
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r. Membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier; 
s. Melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai di 
lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku; 
t. Memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas 
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku; 
u. Merumuskan bahan laporan kinerja Bidang; 
v. Merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris setiap akhir 
tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan; 
w. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai 
wewenang bidang tugasnya. 
Bidang Pemasaran membawahi seksi promosi yang memiliki uraian tugas : 
1) Menyusun program kerja dan rencana kegiatan Seksi Promosi. 
2) Menyiapkan bahan menyusun rencana anggaran kegiatan pada Seksi 
Promosi. 
3) Menyiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan biaya kegiatan pada 
Seksi Promosi. 
4) Menyiapkan bahan untuk perumusan pedoman kerja pada Seksi Promosi. 
5) Menyiapkan bahan kebutuhan promosi seni, budaya, dan pariwisata 
dengan bidang terkait. 
6) Melaksanakan promosi dalam dan luar negeri berkoordinasi dengan 
pemerintah dan provinsi. 
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7) Memberikan penerangan, penjelasan tentang kepariwisataan dan hal lain 
sebagai upaya perkembangan pemasaran kepariwisataan. 
8) Melaksanakan partisipasi kegiatan promosi seni, budaya, pariwisata, dan 
bekerjasama dengan instansi pemerintah dan lembaga lainnya. 
9) Mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi, dan 
mengawasi pelaksanaan kegiatan secara teknis operasional dan fungsional 
pada Seksi Promosi. 
10) Membina, mengevaluasi, dan memotivasi kinerja staf dalam upaya 
peningkatan produktifitas kerja. 
4. Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam 
memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan teknis 
dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas yang 
meliputi cagar budaya dan permuseuman, sejarah dan nilai tradisional serta 
bahasa, sastra dan aksara daerah untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di 
bidangnya. 
Bidang Kebudayaan mempunyai uraian tugas : 
a. Memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas 
sesuai lingkup bidangnya; 
b. Menyusun bahan visi dan misi sesuai bidang tugasnya untuk dirumuskan 
menjadi konsep visi dan misi Dinas; 
c. Menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang; 
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d. Menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau petunjuk 
teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan kebijakan 
pimpinan; 
e. Menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
f. Menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana 
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas; 
g. Merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan 
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas; 
h. Menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan rutin 
sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
i. Mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang berkaitan 
kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas dan/atau atas 
instruksi/disposisi pimpinan; 
j. Mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat 
Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk ditandatangani 
oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat; 
k. Memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait kebijakan-
kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
l. Memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait 
pelaksanaan tugas lingkup Bidang; 
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m. Merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur, 
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi 
cagar budaya dan permuseuman, sejarah dan nilai tradisional serta bahasa, 
sastra dan aksara daerah; 
n. Mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
serta memberikan alternatif pemecahan masalah; 
o. Melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya 
dalam pelaksanaan tugasnya; 
p. Melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat 
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun 
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan 
Kepala Dinas; 
q. Mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan 
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang; 
r. Membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier; 
s. Melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai di 
lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku; 
t. Memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas 
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku; 
u. Merumuskan bahan laporan kinerja Bidang; 
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v. Merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris setiap akhir 
tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan; 
w. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai 
wewenang bidang tugasnya. 
Bidang Kebudayaan, membawahi : 
1) Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman; 
2) Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional; 
3) Seksi Bahasa, Sastra dan Aksara Daerah. 
5. Bidang Pengembangan Kesenian 
Bidang Pengembangan Kesenian mempunyai tugas membantu Kepala 
Dinas dalam memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan 
kebijakan teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 
Dinas yang meliputi seni tradisi, seni kontemporer, serta sarana dan prasarana 
untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di bidangnya. 
Bidang Pengembangan Kesenian mempunyai uraian tugas : 
a. Memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas 
sesuai lingkup bidangnya; 
b. Menyusun bahan visi dan misi sesuai bidang tugasnya untuk dirumuskan 
menjadi konsep visi dan misi Dinas; 
c. Menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang; 
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d. Menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau petunjuk 
teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan kebijakan 
pimpinan; 
e. Menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
f. Menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana 
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas; 
g. Merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan 
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas; 
h. Menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan rutin 
sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
i. Mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang berkaitan 
kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas dan/atau atas 
instruksi/disposisi pimpinan; 
j. Mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat 
Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk ditandatangani 
oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat; 
k. Memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait kebijakan-
kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada Kepala Dinas; 
l. Memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait 
pelaksanaan tugas lingkup Bidang; 
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m. Merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur, 
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi 
seni tradisi, seni kontemporer, serta sarana dan prasarana; 
n. Mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan 
serta memberikan alternatif pemecahan masalah; 
o. Melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya 
dalam pelaksanaan tugasnya; 
p. Melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat 
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun 
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan 
Kepala Dinas; 
q. Mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan 
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang; 
r. Membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya 
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier; 
s. Melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai di 
lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku; 
t. Memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas 
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku; 
u. Merumuskan bahan laporan kinerja Bidang; 
v. Merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris setiap akhir 
tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan; 
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w. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai 
wewenang bidang tugasnya. 
Bidang Pengembangan Kesenian, membawahi : 
1) Seksi Seni Tradisi; 
2) Seksi Seni Kontemporer; 
3) Seksi Sarana dan Prasarana.5 
C.  Kegiatan Umum Perusahaan 
Disparbud Kota Bekasi mempunyai kegiatan umum melestarikan dan 
mengembangkan destinasi Pariwisata, Budaya dan Kesenian dan nilai-nilai 
budaya daerah, luar daerah, sejarah dan seni kontemporer Kota Bekasi. Kegiatan 
tersebut biasanya dilakukan dengan mengadakan pagelaran acara, lomba, festival 
budaya, dan lain sebagainya. Dengan rutin mengadakan acara tersebut, diharapkan 
warga Bekasi bisa melestarikan dan mencintai pariwisata, kebudayaan, dan 
kesenian Kota Bekasi. 
Adapun acara-acara yang diadakan oleh Disparbud, yaitu : 
Lomba Permainan Tradisional "Merajut Keragaman Tradisi dan Budaya Menuju 
Kota Bekasi yang Maju Sejahtera dan Ihsan" 
 
                                                          
5 Buku kerja Tupoksi Disparbud Kota Bekasi 
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Gambar II.3 
Lomba Permainan Tradisional. 
Sumber: twitter Disparbud 
 
Festival Pantun Melayu - Betawi "Generasi Muda Betawi adalah Pemuda Harapan 
Bangsa" 
 
 
Gambar II.4 
Festival Pantun Melayu. 
Sumber: twitter Disparbud 
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Festival musik kolaborasi etnis Kota Bekasi Tahun 2017 "Menggali potensi musik 
tradisi menjadi identitas dan jati diri Kota Bekasi" 
 
Gambar II.5 
Festival Musik Kolaborasi Etnis. 
Sumber: twitter Disparbud 
 
Lomba Kemasan Kreasi Seni Tradisional Jawa Barat "Melestarikan dan 
Mengembangkan Seni Budaya Daerah" 
Gambar II.6 
Lomba Kemasan Kreasi Seni Tradisional. 
Sumber: twitter Disparbud 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A.  Bidang Kerja 
Menyesuaikan dengan program studi praktikan, maka praktikan 
ditempatkan di bidang pemasaran yang bertugas : 
1. Mempromosikan event Disparbud  
2. Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi  
3. Menulis Buku Kas Umum Pembantu  
4. Membuat surat keluar 
5. Membantu mengantar berkas antara karyawan di bidang pemasaran dengan 
bagian hukum 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama melaksanakan PKL, praktikan diberi tugas sesuai dengan bidang 
praktikan, jenis pekerjaan yang diberikan ditentukan oleh pebimbing PKL dan 
disesuaikan dengan kebutuhan tenaga kerja pada saat itu. 
1. Mempromosikan event Disparbud 
Praktikan melaksanakan PKL di Disparbud bersamaan dengan 
dibukanya audisi Abang Mpok Kota Bekasi 2017.  Abang Mpok Kota 
Bekasi 2017  adalah kontes pencarian duta pariwisata Kota Bekasi  yang 
rutin berlangsung setiap tahunnya. Dalam mempromosikan audisi Abang 
Mpok Kota Bekasi 2017, praktikan ditugaskan untuk : 
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a. Mempromosikan audisi Abang Mpok Kota Bekasi 2017 secara online 
melalui sosial media, praktikan menyebarkan broadcast beserta 
pamflet untuk memberikan informasi seputar Abang Mpok Kota 
Bekasi 2017.  
b. Mempromosi audisi Abang Mpok Kota Bekasi 2017 secara offline 
dengan membuka booth pendaftaran di Summarecon Mall Bekasi. 
Praktikan ditugaskan untuk membagikan brosur dan mengajak anak-
anak muda untuk mengikuti audisi tersebut. 
  
Gambar III.1        Gambar III.2  
 
Sumber: twitter Disparbud       Sumber: diolah oleh praktikan 
 
 
 
 
Contoh Promosi di 
Sosial Media. 
 
Contoh Promosi 
di Booth. 
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Adapun flowchart yang dibuat oleh praktikan sebagai berikut :  
 
Gambar III.3 
Flowchart promosi acara Disparbud. 
Sumber: diolah oleh praktikan 
2. Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Pada masa awal praktikan melaksanakan PKL, praktikan 
ditugaskan untuk mencari berita tentang perkembangan pariwisata Kota 
Bekasi dan referensi pariwisata Kota bekasi yang berpotensi untuk 
dikembangkan oleh pihak Disparbud Kota Bekasi. Setelah praktikan 
mencari informasi tersebut kemudian ditempel di mading bidang 
pemasaran agar bisa dilihat oleh staff bagian pemasaran yang lain. Tujuan 
praktikan mencari berita dan referensi tentang pariwisata Kota Bekasi 
agar tulisan tersebut bisa dijadikan bahan acuan dan pertimbangan 
Disparbud Kota Bekasi untuk mengembangkan potensi-potensi pariwisata 
Kota Bekasi. 
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Adapun flowchart yang dibuat oleh praktikan sebagai berikut : 
Gambar III.4 
Flowchart Pencarian Referensi Wisata. 
Sumber: Diolah oleh praktikan 
3. Menulis Buku Kas Umum Pembantu  
Praktikan ditugaskan untuk menulis Buku Kas Umum Pembantu 
yang digunakan untuk mencatat semua transaksi penerimaan dan 
pengeluaran kas baik secara tunai maupun non tunai. Praktikan hanya 
ditugaskan untuk menyalin kembali dan merapihkan Buku Kas Umum 
Pembantu per bulannya. Contoh buku kas umum yang telah ditulis oleh 
praktikan terdapat dalam gambar. 
 
 
 
 
Gambar III.5  
Contoh Buku Kas Umum. 
Mencari 
referensi 
tempat wisata 
di Kota Bekasi 
melalui 
internet
Mendiskusikan 
tempat wisata 
tersebut kepada 
mentor
Menempelkan 
artikel 
referensi 
wisata tersebut 
di mading
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Adapun flowchart yang dibuat oleh praktikan sebagai berikut : 
 
 
Gambar III.6 
Flowchart Penulisan Buku Kas Umum. 
Sumber: diolah oleh praktikan 
4. Membuat surat keluar 
Praktikan ditugaskan membuat surat keluar yang dibuat atas nama 
Disparbud Kota Bekasi untuk dikirimkan kepada pihak lain, baik 
perseorangan, kelompok, maupun suatu lembaga. Contoh surat keluar 
yang telah dibuat oleh praktikan, terdapat dalam lampiran. 
5. Membantu mengantar berkas antara karyawan di bidang pemasaran 
dengan bagian hukum 
Praktikan ditugaskan untuk mengantar berkas konsep SK Walikota 
dari bagian Kebudayaan ke bagian hukum untuk di setujui dan 
ditandatangani SK Walikotanya. 
 
 
 
 
Praktikan 
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Pembantu untuk 
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tahu kas bulan apa 
saja yang harus 
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Adapun flowchart yang dibuat oleh praktikan sebagai berikut : 
 
 
Gambar III.7 
Flowchart Permintaan Tanda Tangan SK Walikota. 
Sumber: diolah oleh praktikan 
C. Kendala yang dihadapi 
 Selama melaksanakan PKL praktikan mengalami berbagai kendala pada 
beberapa kegiatan, yaitu : 
1. Sulitnya koordinasi dengan karyawan karena banyak yang kurang disiplin 
dengan jam kerja. Banyak karyawan Disparbud yang datang terlambat 
dan pulang sebelum waktunya, sehingga praktikan terkadang mengalami 
kesulitan saat ingin bertanya mengenai tugas yang belum praktikan 
mengerti namun pembimbing PKL praktikan tidak ada ditempat. 
2. Kurangnya fasilitas yang menunjang seperti komputer dan mesin 
fotocopy. Di bagian pemasaran, hanya ada 1 komputer yang tersedia. Jika 
praktikan ingin mengerjakan sesuatu, praktikan harus menunggu staff lain 
selesai menggunakan komputer. Selain itu, tidak di sediakan mesin 
fotocopy, jadi apabila ada berkas-berkas yang harus difotocopy, praktikan 
harus keluar untuk memfotocopy, menurut praktikan itu kurang praktis 
Praktikan 
diberikan SK 
Walikota dari 
bagian 
Kebudayaan
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mengantarkan 
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bagian hukum 
untuk 
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karena akan memakan waktu yang lebih lama jika harus keluar untuk 
memfotocopy.  
3. Data mengenai pemasaran pariwisata dan kebudayaan Kota Bekasi tidak 
lengkap sehingga praktikan kesulitan mencari data guna menyusun 
laporan PKL. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
  Cukup banyak kendala yang praktikan hadapi selama pelaksanaan PKL 
di Disparbud namun praktikan mencoba mengatasi kendala tersebut dengan 
beberapa cara, antara lain : 
1. Praktikan harus memanfaatkan waktu se efektif mungkin saat karyawan 
sedang hadir. 
2. Praktikan membawa laptop pribadi agar pekerjaan menjadi lebih cepat 
dan tidak harus menunggu staff lain selesai menggunakan komputer. 
3. Praktikan bertanya langsung kepada kepala seksi promosi terkait data-
data yang berhubungan dengan pemasaran untuk praktikan catat dan 
dijadikan bahan untuk menyusun laporan PKL. 
Menurut Hamalik menyatakan bahwa  bertanya dapat diartikan sebagai 
keinginan mencari informasi yang belum diketahui.
6
                                                          
6 Mangihot Pasaribu (http://mangihot.blogspot.co.id/2016/10/pengertian-keaktifan-
bertanya.html) 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A.  Kesimpulan  
Selama melaksanakan PKL di Disparbud Kota bekasi, praktikan 
mengambil beberapa kesimpulan, berikut kesimpulan yang diperoleh : 
1. Praktikan mendapat pengalaman kerja yang tidak didapat di bangku 
perkuliahan seperti bagaimana praktikan mengatasi masalah yang timbul 
dalam dunia kerja mulai dari bagaimana mengembangkan potensi 
pariwisata Kota Bekasi sampai strategi promosi untuk Audisi Abang 
Mpok Kota Bekasi 2017. Praktikan juga menyiapkan dan melaksanakan 
kegiatan promosi di Disparbud Kota Bekasi secara personal selling untuk 
Audisi Abang Mpok Kota Bekasi 2017. Kemudian praktikan menerapkan 
komunikasi pemasaran saat membuka booth pendaftaran Audisi Abang 
Mpok Kota Bekasi 2017 di Summarecon Mall Bekasi dan komunikasi 
pemasaran secara online melalui sosial media.  
2. Praktikan mengenal dan mengetahui secara langsung bentuk promosi di 
Disparbud Kota Bekasi. Bentuk promosi yang dilakukan adalah sales 
promotion dengan cara rutin mengadakan acara yang berhubungan dengan 
pariwisata, kebudayaan, dan kesenian Kota Bekasi dan ikut serta pada 
acara – acara kepariwisataan dan kebudayaan yang ada di luar kota seperti 
APEKSI (Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia), Makassar 
International Eight Festival, dan lain – lain dengan membuka booth 
dengan mengiklankan gambar – gambar pariwisata Kota Bekasi dan 
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menampilkan tarian dan kebudayaan Kota Bekasi untuk memperkenalkan 
pariwisata dan kebudayaan Kota Bekasi. Disparbud juga mempromosikan 
dalam bentuk periklanan dengan berkerja sama dengan lembaga atau 
instansi lainnya dan pihak – pihak swasta seperti hotel dan bioskop untuk 
membantu mempromosikan setiap acara Disparbud termasuk memutar 
film tentang pariwisata, kebudayaan, dan kesenian Kota Bekasi sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kota Bekasi. 
B.  Saran 
  Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan PKL, praktikan melalui 
laporan PKL ini bermaksud memberikan saran dan masukan yang  positif, agar di 
masa yang akan datang dapat menjadi bahan pembelajaran, sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk perbaikan bagi pihak Disparbud Kota Bekasi. Adapun 
beberapa saran yang dapat praktikan berikan antara lain : 
1. Lebih mendisiplinkan jam kerja bagi karyawan agar datang dan pulang 
sesuai dengan jam kerja, bisa dengan mengadakan apel setiap pagi atau 
dengan menggunakan finger print agar para karyawan bisa lebih disiplin 
waktu. 
2. Menyediakan fasilitas penunjang seperti mesin fotocopy agar tidak perlu 
keluar kantor untuk memfotocopy dan menambah unit komputer agar lebih 
efisien waktu. 
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LAMPIRAN 1 
Daftar Hadir Praktek Kerja Lapangan  
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LAMPIRAN 2 
Penilaian Praktek Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 3 
Surat balasan dari Disparbud 
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LAMPIRAN 4 
Surat keterangan telah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan
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LAMPIRAN 5 
Surat permohonan ijin Praktek Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 6 
Contoh surat keluar yang dibuat praktikan 
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LAMPIRAN 7 
Kegiatan selama PKL 
 
Hari dan tanggal Kegiatan 
Senin, 24 Juli 2017 Memasukan surat pengantar PKL 
Selasa, 25 Juli 2017 Menunggu disposisi dari Disparbud Kota Bekasi 
Rabu, 26 Juli 2017 Perkenalan 
Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Kamis, 27 Juli 2017  Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Jumat, 28 Juli 2017 Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Senin, 31 Juli 2017  Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Selasa, 1 Ags 2017 Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi dan membuat 
mading 
Rabu, 2 Ags 2017 Membuat mading 
Kamis, 3 Ags 2017  Pengoreksian SK Walikota Bekasi ke Badan Humum 
Jumat, 4 Ags 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke Badan 
Hukum 
Senin, 7 Ags 2017  Mengarsip surat keluar dan print SK Walikota Bekasi 
Selasa, 8 Ags 2017 Menulis Buku Kas Umum Pembantu  
Rabu, 9 Ags 2017 Menulis Buku Kas Umum Pembantu 
Kamis, 10 Ags 2017  Membantu mempersiapkan poster, brosur, dan formulir Abang 
Mpok Bekasi 2017 
Jumat, 11 Ags 2017 Membantu promosi acara Abang Mpok Bekasi di Mall 
Summarecon Bekasi 
Senin, 14 Ags 2017  Mencari Arsip dokumen 
Selasa, 15 Ags 2017 Fotocopy dan membereskan berkas  
Rabu, , 16 Ags 2017 Menulis Buku Kas Umum Pembantu 
Jumat, , 18 Ags 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke Badan 
Hukum 
Senin, 21 Ags 2017   Membuat surat keluar 
Rabu, , 23 Ags 2017 Fotocopy berkas. 
Memesan makanan untuk rapat Bintek keesokan harinya 
Kamis, , 24 Ags 2017  Mengambil makanan untuk Rapat Bintek  
Membantu rapat Bintek dengan membagikan makanan dan 
formulir kegiatan Bintek 
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Jumat, , 25 Ags 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke Badan 
Hukum 
Selasa, 29 Ags 2017 Mengarsip berkas 
Rabu, 30 Ags 2017 Menulis Buku Kas Umum Pembantu 
Kamis, 31 Ags 2017  Menulis Buku Kas Umum Pembantu 
Jumat, 1 Sep 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke 
Badan Hukum 
Senin, 4 Sep 2017  Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi 
Selasa, 5 Sep 2017 Mencari berita dan referensi pariwisata Kota Bekasi dan membuat 
mading 
Rabu, , 6 Sep 2017 Membuat surat keluar 
Kamis, , 7 Sep 2017  Membuat surat keluar 
Jumat, 8 Sep 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke Badan 
Hukum 
Rabu, , 13 Sep 2017 Membetulkan Sk walikota dan pengoreksian kembali ke Badan 
Hukum 
Kamis, 14 Sep 2017  Membuat buku kas umum 
Jumat, 15 Sep 2017 Menyiapkan berkas untuk laporan PKL dan perpisahan 
 
